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YOGYAKARTA - Ditunjuk se-

bagaisalahsatudaritujuhtokoh
ahli yang tergabung dalam Tim

7 oleh Presiden Joko Widodo,

‘mantan Ketua PP Muhamma-

diyah SyafiiMaarifmenyatakan
kesediaannya. Namun, dia
mensyaratkan agar Tim 7 bisa

bekerjaindependen tanpa ada

Persoalan antara KPK-Polri hingga kemarin masih berlangsung
yang ditanganinya

kekangan dari pihak manapun,
termasuk Presiden.

“Saya bersedia saja berga-
bung, toh ini untuk kepenting-
an bangsa. Tapi saya ingatkan,
saya ini orang merdeka, tidak
mau dikekang. Kalau nanti ker-
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arif In

ja Tim 7 dikekang, saya lebih
baik tidak bergabung,” ujar pria
yang akrab disapa Buya saat
ditemuikemarin. ‘

Kepada wartawan seusai

 orasi pernyataan sikap yang di-

lakukan organisasi Islam Mu-

. hammadiyah di UMY, Buya me-

'BELUM BERAKHIR

karena dua lembaga itu terus Bm_m:_:ﬁxms _om«_amqm
masing- Bmm_sm v::n_:m: KPK satu am:: satu _:nm a__mnoqu: ke polisi.

nuturkan, Wmﬁmwr_uwﬁmsswm da-
lam Tim 7 diawali saatdihubun-
giSekretaris NegarapadaMing-
gu (25/1) sekitar pukul 18.00

‘WIB. demmwrmmﬁmzbww saat

pengumuman Tim 7 oleh Presi-
den Jokowi lebih pada persoal-
an teknis karena sedangberada

di %om%%mﬁw.

“Saya dihubungijam 6 sore,
suruh kumpul di istana jam 7

malam. Jelastidakbisa,sayabu-

kanorangyangbisamenghilang
- lalu dengan cepat berpindah

tempat. Jadi saya putuskan ti-
dak mmﬁmcmw katanya.

Buya CSBmsm:nmw&quP

~ keputusan Presiden Jokowi
- membentuk Tim 7 untuk me-
~ nyelesaikan persoalan yang ten-
- gahmelibatkan KPKdanPolriitu
adalahkeputusanbagus.Apalagi

anggota Tim 7 merupakan para
ahli yang dipercayamampu bek-

erjadenganbenar,
“Pilihan Presiden
benar. Akhirnya, Pre
mendengarkan aspi
Anggota Tim 7jelas1
orang-orang yang
integritas.”



